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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh Pajak, Tax Haven, dan Foreign Ownership 

terhadap keputusan perusahaan melakukan Transfer Pricing. Dalam melakukan pengujian ini 

data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari perusahaan terbuka yang bergerak dalam 

bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun pelaporan 2018-2020. 

Kriteria utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

mengungkapkan pihak berelasi dalam laporan keuangannya. Hasil penelitian ini adalah: (1) 

Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan Perusahaan melakukan Transfer Pricing, 

(2) Tax Haven tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan melakukan Transfer 

Pricing, (3) Foreign Ownership berpengaruh siginifikan terhadap keputusan perusahaan 

melakukan Transfer Pricing.  

 

Kata Kunci: Transfer Pricing, Pajak, Tax Haven, Foreign Ownership 

 

Abstract 

This research was conducted to see the effect of Taxes, Tax Havens, and Foreign Ownership on 

the company's decision to make Transfer Pricing.  In conducting this test, the data used is data 

obtained from public companies engaged in manufacturing and listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2018-2020 reporting year. The main criterion used in this study is a 

manufacturing company that discloses related parties in its financial statements. The results of 

this study are: (1) Taxes do not have a significant effect on the Company's decision to make 

Transfer Pricing, (2) Tax Haven  does not have a significant effect on the company's decision to 

make Transfer Pricing, (3) Foreign Ownership has a significant effect on the company's decision  

to make Transfer Pricing.  

 

Keywords: Transfer Pricing, Tax, Tax Haven, Foreign Ownership 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam perkembangan perindustrian dan juga proses bisnis perusahaan yang terus 

berkembang, banyak perusahaan yang mengembangkan bisnisnya bukan hanya dengan 

kepemilikan dari satu pihak, namun juga dengan kepemilikan asing. Dengan adanya kepemilikan 

multinasional ini menyebabkan hal yang tidak dapat dihindari oleh perusahaan yaitu adalah 

pertukaran transaksi jual beli antara perusahaan tersebut. Transaksi jual beli yang terjadi antara 

perusahaan multinasional tersebut adalah transaksi yang diperbolehkan diwajarkan. Hanya saja 

apakah nilai yang tercantum dalam transaski tersebut merupakan nilai yang benar dan wajar jika 

disesuaikan dengan angka atau nilai transaksi perusahaan dengan pihak lain. Pada dasarnya 

praktek jual beli dalam satu grup perusahaan merupakan hal yang wajar yang sering dilakukan, 
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namun banyak perusahaan yang memanfaatkan hal tersebut untuk tujuan lain, salah satu contoh 

adalah untuk mengurangi kewajiban perusahaan terkait dengan pembayaran pajak. 

Perkembangan perusahaan multinasional di Indonesia tidak menutup perkembangan praktik 

transfer  pricing  yang dilakukan.  Salah  satu  praktik  transfer  pricing  yang menjadi  perhatian 

adalah terkairt dengan kasus PT Adaro yang bergerak dalam bidang tambang batubara. PT Adaro 

memiliki anak usaha yang berada di Singapura. Penjualan yang dilakukan oleh PT Adaro, salah 

satunya dilakukan kepada anak usaha di Singapura namun dilakukan dengan harga yang berada 

jauh di bawah harga pasar. Hal ini berbeda ketika PT Adaro ketika menjual batubaranya ke 

perusahan lain maupun ketika anak perusahaan menjual batubaranya ke Singapura dengan 

perusahaan lain. Transaksi ini menunjukkan ketidakwajaran karena nilai laporan keuangan anak 

perusahaan PT Adaro jauh lebih besar dibandingkan dengan PT Adaro sebagai penambang. 

https://www.dpr.go.id/doksetjen/dokumen/apbn 
Pajak  merupakan  hal  yang  sangat  berkaitan  dengan  keputusan  perusahaan  melakukan 

transfer pricing. Pajak adalah sesuatu yang bersifat memaksa dan wajib dibayarkan oleh setiap 
wajib pajak dalam suatu negara. Perlu diketahui bahwa tarif pajak dapat berbeda antar satu 
negara dengan negara lainnya bahkan terdapat negara yang bebas dari pajak. Pajak yang 
dibayarkan kepada negara oleh perusahaan merupakan suatu beban yang mengurangi laba atau 
pendapatan pada tahun bersangkutan. Semakin tinggi beban pajak yang timbul, maka semakin 
rendah  pendapatan  perusahaan (Kristiyanti, 2021).  Hal  seperti  ini  dapat  berpengaruh  pada  
kinerja  perusahaan kepada investor salah satunya terkait dengan pembayaran dividen kepada 
para investor yang akan berkurang. Atas dasar hal tersebut perusahaan banyak yang memutuskan 
melakukan praktik transfer pricing dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak yang ada. Dalam 
ketentuan perpajakan,  praktik  transfer  pricing  sering  kali  menjadi  salah  satu  hal  yang  
diperiksa  oleh petugas pajak. Kewajaran nilai transaksi yang dilakukan oleh perusahaan menjadi 
tolak ukur apakah perusahaan menggunakan transfer pricing untuk mengurangi pajaknya. 

Hal lain yang turut menjadi pertimbangan perusahaan dalam melakukan praktek Transfer 
Pricing adalah adanya Tax haven. Tax Haven akan berpengaruh terhadap besarnya pajak yang akan 
dibayarkan oleh perusahaan. Tarif Pajak yang dtetapkan untuk setiap negara akan berbeda antar 
satu negara dengan negara lainnya. Terdapat negara dengan tarif pajak yang tinggi namun terdapat 
pula negara dengan tarif pajak yang rendah. Hal ini akan mendorong perusahaan melalu 
manajemen untuk memindahkan transaksi ke negara tax haven dengan tujuan meninggikan laba 
perusahaan. 

Selain hal diatas, hal lainnya yang turut menjadi pertimbangan perusahaan melakukan 
Transfer Pricing adalah adanya foreign ownership. Foreign Ownership atau kepemilikan asing 
adalah  bentuk  pengendalian  perusahaan  melalui  kepemilikan  saham  yang  dimiliki,namun 
dilakukan oleh pihak asing. Kontrol yang diberikan oleh pemegang saham pengendali termasuk 
didalamnya mengatur manajemen dan tentunya skema transaksi didalam perusahaan. Pemegang 
saham pegendali yang ditentukan dengan kepemilikan pemegang saham asing, dapat menimbulkan 
praktik transfer pricing. Transaksi yang terjadi diantara perusahaan ini adalah transaksi yang 
bersifat transaksi kepada pihak afiliasi atau mempunyai hubungan istimewa dan ketika terkait 
dengan hubungan istimewa, harus dipastikan apakah harga pertukaran yang digunakan adalah 
harga yang wajar. (Marlina, Prihanti & Muliasari 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Cledy & Amin (2020) menunjukkan hasil bahwa pajak 
berpengaruh signifikan positif terhadap transfer pricing. Devi & Noviari (2022) menunjukkan 
pajak tidak berpengaruh terhadap praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan. 
Penelitian ini juga membahas mengenai hubungan tax haven dengan transfer pricing dimana

http://www.dpr.go.id/doksetjen/dokumen/apbn
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hasilnya  tax  haven  berpengaruh  terhadap  praktik  transfer  pricing  yang  dilakukan  oleh 

perusahaan. Gracia & Sandra (2022) melalu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tax haven 

tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Bhudiyanti & 

Suryarini   (2022)   dalam   penelitiannya   menunjukkan   bahwa   Foreign   Ownership   tidak 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Fitri, Hidayat & Arsono 

(2019) melalui penelitiannya menunjukkan bahwa foreign ownership berpengaruh terhadap 

keputusan  perusahaan  melakukan  transfer pricing.  Berdasarkan  hasil  penelitian  seperti  pada 

penjabaran diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan melihat hubungan dari pajak, tax 

haven, dan foreign ownership, apakah berpengaruh dengan Transfer Pricing. Judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Pajak, Tax Haven, dan Foreign Ownership pada Keputusan Perusahaan 

untuk melakukan Transfer Pricing”. 
 

 
 

2.   TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 
Teori keagenan digunakan untuk memahami hubungan diantara agen dengan pengguna 

jasa agen atau dapat disebut juga pelaku/prinsipal. Dalam hal ini prinsipal menggunakan jasa 

agen untuk melakukan beberapa kegiatan atas nama prinsipal bahkan dapat memberikan kuasa 

untuk  membuat  keputusan  terakit  dengan  suatu  hal.  Keputusan  ini  tentu  harus  sesuai  dan 

dianggap menguntungkan bagi principal (Prastiwi, dan Anik, 2020). Dalam pembahasan ini dapat 

digambarkan bahwa prinsipal dalam hal ini bertindak sebagai pemangku kepentingan perusahaan 

dan untuk agen bertindak sebagai pihak manajemen. 

Dalam aktivitas perusahaan, pihak manajemen diharapkan dapat melakukan pengelolaan 

perusahaan dengan baik sehingga nilai perusahaan atau laba perusahaan dapat terus meningkat 

(Utami, 2021). Dalam hal laba yang tinggi pasti akan menyebabkan pembayaran beban pajak yang 

juga tinggi. Dengan tujuan ini, manajemen akan melakukan beberapa hal salah satunya adalah 

melakukan praktek transfer pricing dimana laba yang seharusnya dapat diakui oleh perusahaan 

induk dialihkan kepada perusahaan anak yang berada diluar negara kedudukan perusahaan induk 

dan memiliki tarif yang berbeda dalam hal ini melakukan pemanfaatan tarif pajak atau tax 

haven (Devi & Noviari, 2022). 

 
Teori Akuntansi Positif 

Teori  ini  dikembangkan  oleh  Watts  dan  Zimmerman  yang  menjelaskan  mengenai 

kebijakan perusahaan khususnya kebijakan akuntansi pada suatu perusahaan dan kebijakan apa 

yang dipilih oleg manajer sebagai bentuk tindakan untuk menghadapi kondisi-kondisi tertentu 

dimasa yang akan datang. Kebijakan akuntansi dalam suatu perusahaan dinilai penting untuk 

dilakukan dalam penyusunan hasil kegiatan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Pemilihan 

kebijakan akuntansi tidak dapat lepas dari kepentingan masing-masing pemangku kepentingan. 
Salah satu  hal  yang harus menjadi  sorotan  dalam  pengembangan  kebijakan  akuntansi 

adalah tujuan dari kebijakan ini harus dapat memuaskan para pemangku kepentingan termasuk 
memaksimalkan laba yang diperoleh. Dalam terori akuntansi positif terdapat pengembangan 
hipotesa biaya politik. Pada hipotesa ini dijelaskan bahwa ketika perusahaan memiliki laba yang 
tinggi, akan menjadi perhatian dan fokus bagi pihak eksternal perusahaan, salah satunya 
pemerintah. Laba Perusahaan yang tinggi sudah pasti akan meningkatkan beban pajak yang 
menjadi tanggung jawab perusahaan (Devi & Noviari,2022). Atas dasar hal ini, manajemen akan
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melakukan suatu tindakan yang akan menghasilkan kebijakan akuntansi dimana hasilnya akan 

menguntungkan perusahaan. Tindakan ini dinamakan dengan tindakan opurtinis (Scott,2015:319 

dalam Gracia & Sandra (2019). Tindakan opurtinis yang dilakukan oleh manajemen adalah dengan 

meminimalkan jumlah beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan dengan melakukan 

praktik transfer pricing dimana laba dapat dialihkan kepada pihak yang memiliki hubungan 

istimewa. 

 
Transfer Pricing 
Transfer Pricing secara umum adalah kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan harga 

suatu transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Adapun transfer pricing 

dapat dikatakan sebagai transaksi antarpihak dimana antar pihak yang satu dengan yang lainnya 

memiliki hubungan afiliasi atau hubungan istimewa. Dalam praktiknya, transfer pricing memiliki 

diawali   dengan   adanya   globalisasi   yang   terjadi   dimana   globalisasi   ini   menyebabkan 

berkurangnya hambatan  untuk setiap negara khususnya dalam melakukan praktek penjualan 

ataupun pertukaran barang, jasa, dan juga sumberdaya. Pertukaran ini jelas dilakukan dengan 

tujuan untuk menciptakan daya jual dan juga meningkatkan laba dan nilai perusahaan yang 

bersangkutan. Perkembangan globalisasi ini menyebabkan timbulnya perusahaan multinasional, 

dimana perusahaan ini memiliki pengertian tidak semua perusahaan dalam satu grupnya berada 

dalam tempat atau negara kedudukan yang sama. Hal ini menyebabkan pertukaran kegiatan yang 

meliputi pertukaran barang, jasa atau bahkan sumber daya dapat dilakukan dengan mudah dan 

tentu menimbulkan efek adanya transaksi keuangan yang memiliki tingkat kompleksitas yang 

tinggi, dan berhubungan dengan perpajakan atas transaksi tersebut (Anang Kurniawan, 2015). 

 
Pajak 
Menurut UU KUP Nomor 6 Tahun 1983, pajak adalah kontribusi wajb yang terutang kepada 

negara dan bersifat memaksa. Pajak bagi pihak yang memiliki kewajiban pembayaran, tidak akan 

mendapatkan imbalan secara langsung sebab pajak akan digunakan untuk kepentingan negara 

dan bertujuan bagi kepentingan seluruh rakyat. Menurut Djajadinigrat pengertian pajak adalah 

kewajiban yang dimiliki oleh setiap Wajib Pajak baik orang pribadi maupun badan untuk 

menyerahkan sebagian kekayaan (penghasilan) kepada negara. Hal ini dilakukan karena keadaan 

tertentu yang dipaksakan berdasarkan ketentuan Undang-undang. Penyerahan ini tidak 

menimbulkan jasa timbal balik yang dapat dirasakan secara langsung, karena penyerahan kekayaan 

tersebit digunakan untuk kemakmuran rakyat yang sebesar-besarnya (Budiyono dan Serly, 2021). 

 
Tax Haven 
Perdagangan  atau  pertukaran  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  multinasional,  didalamnya 

melibatkan lebih dari satu negara untuk setiap transaksi, dimana transaksi ini akan berujung dan 

terkait dengan sistem perpajakan yang ada di negara tersebut. Sistem perpajakan yang ada akan 

berbeda untuk setiap negara sehingga negara yang mengenakan tarif pajak yang rendah atau 

bahkan negara yang tidak mengenakan pajak sama sekali akan merugikan negara lain yang tentu 

memiliki atau menetapkan kebijakan yang berbeda. Untuk negara-negara dengan kebijakan pajak 

yang sangat rendah atau bahkan tidak mengenakan pajak diberi istilah tax haven country. 
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Foreign Ownership 

Kepemilikan asing atau dikenal dengan istilah foreign ownership dapat diketahui dari total dan 

susunan kepemilikan saham yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Kepemilikan saham ini akan 

menunjukkan banyaknya jumlah entitas yang akan menguasai suatu perusahaan. Kepemilikan ini 

akan terbagi menjadi dua yaitu, pemegang saham yang bersifat pengendali dan non pengendali.  

Kepemilikan ini dapat juga dimiliki oleh pihak asing atau luar negeri. Ketika pihak asing 

memiliki jumlah saham yang jauh lebih tinggi akan memungkinkan perusahaan melakukan 

transaksi dengan pihak berelasi di luar negeri. Hal ini tentu juga akan memberikan hak bagi 

pemilik saham tersebut untuk mendorong perusahaan melakukan praktek Transfer Pricing 

(Marfuah,Mayantya & Prasetyo,2021).  

 

KERANGKA TEORITIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing 

Teori keagenan atau agency theory memiliki pengertian bahwa terdapat hubungan diantara agen 

dengan pemangku kepentingan. Agen dalam hal ini manajemen akan berusaha untuk 

mengoptimalkan laba yang diperoleh oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan insentif 

atas kemampuan mengelola perusahaan dengan baik. Dalam melakukan pengoptimalan laba 

tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengurangi beban pajak yang 

terjadi. Hal ini sesuai dengan keputusan transfer pricing yang didorong oleh faktor pajak yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan. Hubungan istimewa ini terkait dengan pihak-pihak yang 

memiliki hubungan afiliasi atau pihak berelasi namun berkedudukan di berbagai negara dengan 

tarif pajak yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Cledy & Amin (2020) menunjukkan 

pajak berpengaruh terhadap transfer pricing. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

disampaikan oleh Gracia & Sandra (2022) dan Devi & Noviari (2022), sehingga hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Pajak berpengaruh positif terhadap pada Transfer Pricing. 

 

Pengaruh Tax Haven terhadap Transfer Pricing 

Teori akuntansi positif merupakan teori yang akan menjelaskan bagaimana kebijakan akuntansi 

dalam suatu perusahaan dilakukan. Kebijakan akuntansi ini dilakukan oleh pihak manajemen 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan dari pemangku kepentingan. Peningkatan laba perusahaan 

yang berimbas pada beban pajak akan membuat perusahaan untuk berpikir dan mencari celah 

untuk meminimalisir keadaan tersebut. Tarif pajak sebagaimana diketahui akan berbeda untuk 

setiap negara antara satu dengan yang lainnya. Terdapat negara yang akan menerapkan pajak 

dengan tarif yang tinggi namun sebaliknya terdapat negara dengan tarif pajak yang rendah atau 

bahkan tidak menerapkan tarif pajak sama sekali. Pemindahan laba ke negara tax haven 

PAJAK 

TAX HAVEN 

FOREIGN OWNERSHIP 

TRANSFER PRICING 
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dilakukan dengan skema transfer pricing, dimana perusahaan akan memindahkan transaksinya 

melalui hubungan istimewa dengan pihak di negara tax haven tersebut. Penelitian yang dilakuan 

oleh Devi dan Noviari (2022) menunjukkan terdapat hubungan positif antara tax haven dengan 

terjadinya transfer pricing. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas 

& Mutmainah (2022) dan Bhudiyanti & Suryarini (2022). Sehingga hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

H2: Tax Haven berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing. 

Pengaruh Foreign Ownership terhadap Transfer Pricing 

Teori akuntansi positif merupakan teori yang berkaitan dengan bagaimana kebijakan akuntansi 

ditentukam dalam suatu perusahaan. Ketika manajemen perusahaan berasal dari pemegang 

saham pengendali maka kebijakan akuntansi dapat dibuat untuk memaksimalkan laba 

perusahaan. Pemegang saham pengendali memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. Pengaruh 

ini muncul sebagai bentuk pemegang saham pengendali yang memiliki hak lebih untuk 

melakukan dan mengendalikan praktik transfer pricing. Ketika pemegang saham pengendali 

adalah pemegang saham dengan kepemilikan asing, tidak menutup kemungkinan para pemegang 

saham pengendali ini melakukan parktik transfer prIcing. Hal ini didukung dengan kepemilikan 

asing yang pasti memiliki anak perusahaan di berbagai negara dan perusahaan ini berbentuk 

grup. Penelitan yang dilakukan oleh Fitri, Hidayat, & Arsono (2019) menunjukkan kepemilikan 

asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Marfuah, Mayantya & Prasetyo (2021) dan Bhudiyantia & Suryarini (2022) 

sehingga hipotesis penelitian ini adalah: 

H3: Foreign Ownership berpengaruh positif terhadap transfer pricing 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan dan maksud untuk melihat pengaruh dari pajak, tax haven, 

dan foreign ownership pada keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Penelitian ini 

akan menggunakan sampel perusahaan yang merupakan data sekunder dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan tahun pelaporan 2018-2020. Teknik analisis yang digunakan adalah 

pengolahan data panel dan analisis melalui aplikasi eviews. Berikut kriteria yang digunakan 

dalam mengumpulkan atau menentukan sampel: 

     Tabel 1 

    Populasi dan Sampel 
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Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Skala 

Transfer 

Pricing (Y) 

 

Rasio 

Pajak (X1) 

 

Rasio 

Tax Haven 

(X2) 

Menggunakan Variabel Dummy: 

Skor 1 jika memiliki afiliasi dengan negara tax haven 

Skor 0 jika tidak memiliki afiliasi dengan negara tax 

haven 

Dummy 

Foreign 

Ownership 

(X3)  

Rasio 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Objek Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Berdasarkan 

penjelasan kriteria sebelumnya, perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 perusahaan untuk tahun pelaporan 2018-2020, sehingga total seluruh sampel 

adalah sebanyak 300 sampel. Dalam proses penelitian terdapat 3 data outlier yang tidak dapat 

digunakan, sehingga selurtuh data yang digunakan berjumlah 297 sampel. Berikut adalah rincian 

dan detail purposive sampling yang dilakukan oleh peneliti dan data outlier yang dikeluarkan. 

                                                                Tabel 2 

                 Data Pemilihan Sampel 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.idx.co.id per tanggal 08 Januari 2023 

http://www.idx.co.id/
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Analisis Data 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran data untuk setiap variabel yang 

dilakukan pengujian.  Uji Statistik deskriptif ini dilakukan pada 297 sampel untuk masing-

masing variabel yaitu Transfer Pricing, Pajak, Tax Haven, dan juga Foreign Ownership.  

 

Hasil uji statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

 

   Gambar 1 

Hasil Pengujian Statistik Deskriptif  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan data Eviews 

Berdasarkan hasil uji pada sampel yang dikumpulkan, terlihat bahwa dari 297 sampel, 

banyak perusahaan yang melakukan praktik Transfer Pricing. Hal ini terlihat dari nilai tertinggi 

atau nilai maksimum transfer pricing adalah sebesar 100.00 atau 100%. Angka ini menunjukkan 

bahwa terdapat perusahaan yang memang dalam kegiatan usahanya memiliki total piutang yang 

seluruhnya adalah kepada pihak berelasi. 

Berdasarkan hasil uji pada sampel yang dikumpulkan, terlihat bahwa variabel pajak 

memiliki nilai rata-rata 19.97932. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata tarif pajak masih berada 

dibawah nilai tarif pajak tetap sebagaimana diatur sesuai dengan ketentuan UU. Nilai pajak 

ditentukan dengan rasio Effective Tax Rate, dimana pajak dibandingkan dengan laba sebelum 

pajak. 

Berdasarkan hasil uji pada sampel yang dikumpulkan, variabel tax haven memiliki nilai 

rata-rata 0.414141. Hal ini menunjukkan, tidak setiap perusahaan memiliki hubungan istimewa 

atau perusahaan afiliasi pada negara yang menerapkan tax haven. 

Berdasarkan hasil uji pada sampel yang ada, variabel foreign ownership memiliki nilaio rata-rata 

21.78914. Hal ini menunjukkan, hubungan afiliasi atau hubungan istimewa yang dimiliki pada 

perusahaan yang menjadi sampel, tidak seluruhnya dimiliki oleh pihak asing. Untuk modal yang 

dimiliki oleh pihak asing memiliki nilai tertinggi sebesar 99.63868. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel 

Uji analisis regresi data panel dilakukan untuk melihat model yang menggambarkan 

pengaruh antara variabel dependen terhadap variabel dependen. Dalam uji data panel akan 
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dilakukan pemilihan metode diantara common effect model, fix effect model, dan random effect 

model. Dalam melakukan pemilihan model, akan dilakukan tiga uji terlebih dahulu untuk 

memilih model yang terbaik. Uji yang dilakukan terdiri dari uji chow, uji hausman, dan uji 

lagrange multiplier. 

 

Uji Chow 

    Gambar 2 

           Hasil uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil output dari pengolahan ini dapat dilihat pada baris probabilitas bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0.05. Ketika hasil kurang dari 0.05, maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dalam pengujian ini, probabilitas memiliki nilai 0.0000, sehingga model CEM tidak digunakan. 

Model yang terpilih adalah model FEM. Pengujian dilanjutkan dengan uji hausman untuk 

melihat metode yang lebih baik diantara model REM dan FEM.  

 

Uji Hausman 

        Gambar 3 

  Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengolahan pada gambar diatas, hasil yang diperoleh adalah nilai probabilitas 

sebesar 0.9029. Nilai signifikansi lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 gagal 

ditolak dan H1 ditolak, sehingga model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM). 

Ketika REM terpilih maka dilanjutkkan dengan uji LM untuk memastikan antara model CEM 

dan REM. 
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Uji LM 

                            Gambar 4 

               Hasil Uji LM 

 
Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah model REM jauh lebih baik daripada uji 

CEM. Pengolahan yang dilakukan menghasilkan nilai probabilitas kurang dari 0.05, sehingga H0 

ditolakk atau yang terpilih adalah model REM sebagai model terbaik dalam penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi kurang dari 0.05 atau dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, sehingga sampel tidak memiliki distribusi normal atau uji 

normalitas tidak terpenuhi. Haisl pengolahan yang menunjukkan hasil tidak trerdistribusi normal 

dapat diabaikan dalam pengujian analisis regresi data panel.  Hal ini dikarenakan total sampel 

yang lebih besar dari 30 (N>30) sesuai dengan teorema limit pusat atau Central Limit Theorm 

(CLT) dimana sampel yang besar akan mengikuti distribusi normal. Sehingga dalam pengolahan 

sampel ini, uji normalitas dapat diabaikan karena jumlah sampel yang besar (Nuraina,2012) 

 

Uji Multikolinearitas 

                       Gambar 6 

           Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, semua variabel bebas memiliki nilai VIF < 10, sehingga 

dapat disimpulkan seluruh variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas diantara satu variabel 

bebas dengan variabel bebas lainnya. 

 

Uji Autokorelasi 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian nilai DW 1.871129, sehingga nilai dU < DW < dL dan tidak 

terdapat masalah autokorelasi sebagaimana pada gambar diatas (Ghozali (2016) dalam 

Meiryani, 2021). 

 

Uji Heterokedastisitas 

Dalam uji regeresi data panel, tidak dibutuhkan uji heterokedastisitas karena REM telah 

menggunakan pendekatan Generelize Least Square (GLS) yang merupakan asalah satu teknik 

penyembuhan regresi (Ghozali, 2016). 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Simultan 

   Tabel 3 

            Hasil Uji F 

 

 

 

 Berdasarkan tabel diatas, nilai uji F adalah sebesar 0.000000 sehingga dapat disimpulkan 

H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi linier, terdapat pengaruh antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), atau dengan kata lain terdapat pengaruh 

antara pajak, tax haven, dan foreign ownership terhadap transfer pricing. 

 

 

 

 

 

F statistic 133.2128 

Probabilitas 0.000000 



Edunomika – Vol. 07, No. 02, 2023 

 

12 
 

 

Uji t 

  Tabel 4 

 Hasil Uji t 

Variabel 

Bebas 

Arah Koefisien Signifikansi Keputusan 

Pajak + -0.008964 0.6781 H1 Ditolak 

Tax Haven + 1.382129 0.5083 H1 Ditolak 

Foreign 

Ownership 

+ 0.067964 0.0014 H1 Diterima 

 

Nilai probabilitas atau nilai signifikansi Pajak sebesar 0.6781. Nilai ini lebih dari 5%. Hal 

ini menyimpulkan bahwa variabel pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

transfer pricing. 

Nilai probabilitas atau nilai signifikansi  Tax Haven sebesar 0.5083. Nilai ini lebih dari 

5%. Hal ini menyimpulkan bahwa variabel tax haven tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing. 

Nilai probabilitas atau nilai signifikansi Foreign Ownership sebesar 0.0014. Nilai ini 

kurang dari 5%. Hal ini menyimpulkan bahwa variabel foreign ownership memiliki pengaruh 

signifikan terhadap transfer pricing. 

 

 

Uji R-Squared 

   Tabel 5 

  Hasil Uji R-Squared 

R-squared 0.734105 

Adjusted R Squared 0.728594 

 

 Berdasarkan gambar hasil pengolahan diatas, uji tersebut telah 

menghasilkan nilai adjusted R Square sebesar 0.728594, nilai ini menunjukkan variabel 

independen memberikan informasi untuk memprediksi variabel dependen sebesar 72.86 persen 

dan sisanya dijelaskan dengan variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pajak terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Hasil penelitian uji parsial menunjukkan hal variabel pajak tidak memiliki pengaruh 

signifkan terhadap praktik Transfer Pricing. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Devi & Noviari (2022) dimana pajak dinyatakan tidak berpengaruh terhadap keputusan Transfer 

Pricing. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Gracia & Sandra (2022) juga menunjukkan 

hasil uji parsial variabel pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Dalam 

mengukur pengaruh pajak terhadap transfer pricing digunakan rasio perbandingan beban pajak 

terhadap laba sebelum pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak selamanya keputusan 

perusahaan melakukan transfer pricing dikaitkan dengan besaran tarif pajak yang terjadi. Hasil 



Edunomika – Vol. 07, No. 02, 2023 

 

13 
 

rata-rata pajak pada analisis statistik deskriptif menunjukkan diperoleh hasil 19.97 yang hampir 

mendekati tarif pajak badan di Indonesia yaitu sebesar 25% dan 22% untuk tahun pajak 2020. 

Beban pajak yang dilaporkan oleh perusahaan terbuka dalam laporan konsolidasi, bukan hanya 

berasal dari perhitungan tarif pajak yang berlaku di Indonesia dikalikan dengan laba sebelum 

pajak, namun juga berasal dari nilai perhitungan pajak tangguhan sebagaimana diatur sesuai 

dengan PSAK 46. Selain itu, angka ini juga menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan dalam 

periode penelitian secara berturut-turut melakukan keputusan transfer pricing. Tujuan perusahaan 

melakukan transfer pricing dapat dilakukan dengan tujuan perencanaan pajak yang dilakukan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, seperti contoh mengoptimalkan nilai kredit pajak yang 

diperbolehkan berdasarkan ketentuan Undang-undang.  

 

Pengaruh Tax Haven terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Berdasarkan hasil uji parsial, tidak terdapat pengaruh antara tax haven dengan transfer 

pricing. Hasil analisis statistik deksriptif menunjukkan nilai rata-rata tax haven adalah sebesar 

0.414141, dimana berdasarkan sampel yang ada, sebanyak 41% perusahaan memiliki hubungan 

istimewa dengan negara tax haven. Namun berdasarkan  nilai rata-rata transfer pricing, didapat 

nilai perusahaan yang melakukan transaksi piutang dengan pihak berelasi hanya sebesar 

19.93680.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gracia & Sandra, 2022 

dan juga Syahputri & Rachmawati,2022 bahwa tax haven tidak berpengaruh pada transfer 

pricing. 

 Hal ini menunjukkan dalam sampel yang ada, tidak semua perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa pada negara yang menerapkan bebas pajak atau tax haven melakukan 

transaksi piutang dengan tujuan melakukan transfer pricing. Trasaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat beragam dan disesuaikan dengan perencanaan perusahaan. Hal lainnya yang 

dapat membuat tax haven dalam penelitian ini tidak berpengaruh adalah terkait dengan telah 

diberlakukannya automatic exchange of information (AEOI) yang banyak disepakati oleh negara 

yang tergabung dalam OECD. Dengan adanyta kesepakatan ini, akan membuka jalur dan akses 

informasi keuangan diantara negara yang satu dengan negara yang lainnya. Perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa dengan negara tax haven dapat terlacak secara langsung, dan 

perusahaan tersebut harus dapat menyiapkan dokumen transfer pricing sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.  

 

Pengaruh Foreign Ownership terhadap Keputusan Transfer Pricing 

 Hasil uji t menunjukkan foreign ownership berpengaruh terhadap keputusan perusahaan 

melakukan transfer pricing. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri, 

Hidayat & Arsono (2019) bahwa foreign ownership dalam hal ini kepemilikan asing berpengaruh 

terhadap transfer pricing. 

 Analisis statistic deskriptif menunjukkan nilai rata-rata 21.798914, dimana dari sampel 

yang dilakukan sebanyak 21% perusahaan memiliki pemegang saham yang merupakan pihak 

asing. Rata-rata transfer pricing sebesar 19%, dimana dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 

keputusan transfer pricing yang terjadi ditentukan oleh kepemilikan asing yang yang menguasai 

perusahaan. Kepemilikan asing dalam suatu perusahaan dapat dimungkinkan melakukan praktik 

transfer pricing karena penguasaan manajemen dengan pihak asing memudahkan kontrol 

perusahaan untuk melakukan penjualan dan transaksi lainnya ke pihak asing, sehingga dapat 

dilakukan pemindahan laba dan keuntungan. Harga transaksi yang dilakukan dapat dilakukan 

dibawah nilai pasar atau tidak sesuai dengan harga wajar yang seharusnya. Perusahaan di 
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Indonesia dapat menjadi perusahaan yang hanya melakukan penjualan, namun laba dapat 

dikendalikan dan dipindahkan pada negara dengan kepemilikan asing. Pembahasan ini 

mendukung hasil penelitian foreign ownership berpengaruh terhadap transfer pricing. 

 
5.   KESIMPULAN 

Penelitian  yang  dilakukan  adalah  untuk  menguji  pengaruh  pajak,  tax  haven,  foreign 

ownership  terhadap  keputusan  perusahaan  melakukan  Transfer  Pricing.  Hasil  penelitian  ini 

adalah  variabel  Pajak  dan  Tax  Haven  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap  Transfer  Pricing. 

Variabel Foreign Ownership memiliki pengarug terhadap transfer pricing. 
 

 
 

Keterbatasan 
Keterbatasan  memisahkan  perusahaan  yang memiliki  kerugian. Perusahaan  yang mengalami 

kerugian dalam tahun berjalan, memiliki jumlah kepemilakan asing yang cukup tinggi dan 

memiliki pihak afiliasi pada negara tax haven. Selain itu pengukuran variabel transfer pricing 

masih terbatas pada pengukuran transaksi piutang pihak berelasi. 

 
Implikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh pihak baik internal maupun eksternal. 

Adapun pihak-pihak tersebut adalah perusahaan, pemerintah, dan para akademisi.  Jurnal ini 

diharapkan dapat menjadi perhatian untuk perusahaan atau wajib pajak untuk memperhatikan 

ketentuan dalam melakukan transfer pricing. Selain itu, untuk pemerintah diharapkan menjadi 

gambaran agar dapat membuat regulasi yang jelas terkait transaksi transfer pricing. 
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